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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

 Anak-anak adalahipenerusibangsa, generasi muda yang 

akan berjuang untuk memajukan dan menjadikan sebuah 

negara lebih baik sesuai dengan cita-cita bangsa. Oleh karena 

itu, seorang anak perlu pendidikan guna untuk 

mengembangkan atau menumbuhkan aspek-aspek dalam diri 

anak, seperti intelektual, sosial, pribadi, hubungan sosial yang 

berkaitan dengan sekitarnya. Pendidikan merupakan upaya 

untuk mewujudkan kehidupan bangsa menjadi cerdas, dalam 

pendidikan juga terdapat nilai-nilai, agama dan juga moral yang 

harus ditanamkan, kepribadian dibina, pengetahuan diajarkan, 

melatih kecakapan dan keterampilan, serta memberikan teladan 

yang baik bagiisekitarnya.1 

Dalam dunia pendidikan, kita akan memasuki 

lingkungansekolah dimana pendidikan berperan aktif untuk 

mengembangkan potensipeserta didik terutama dalam 

menciptakan sebuah kenyamanan dan ketentraman bagi siswa-

siswi. Siswa adalah manusia berpotensi yang layak 

dikembangkan untuk mencapai sebuah kemandirian, kreativitas 

dan produktifitas. Karena itu diperlukan system pendidikan 

yang kondusif agar segala ospek potensiali dalam diri siswa 

dapat berkembang secara optimal. Tantangan dunia pendidikan 

sampai saat ini cenderung mengutamakan pendidikan ke arah 

penguasaan iptek, namun masih lemah dalam pengembangan 

kepribadian beriman, bertaqwa, kreatif dan memilikiiperasaan 

kemanusiaan (humanistik), intuisi, dan dayaitangkap (gestalt, 

holistik).2 

Dalam sebuah pendidikan fenomena yang sering terjadi 

adalah bullying, bullying terjadi saat seseorang (pelaku) 

menganggap dirinya lebih tinggi, lebih unggul dari yang 

lainnya (korban). Menurut beberapa penelitian yang sudah ada 

dapat disimpulkan bahwa fenomena bullying ini merupakan 

bentuk penyalahgunaan relasi kuasa di kalangan anak-anak 

remaja. Secara sederhana relasi kuasa ini adalah suatu 

                                                           
1 Hernalita Popytasari Et Al., “Teknik Role Playing Dalam Bimbingan Dan Konseling 

Untuk Perilaku Bullying Di Sekolah,” Jurnal Fokus Konseling 7, No. 2 (2021): 76. 
2 Anas Salahuddin, “Bimbingan Dan Konseling” (Bandung: pustaka setia, 2010), 

hlm. 13-16. 
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hubungan dimana suatu pihak yang memiliki kuasa tinggi 

menguasai pihak lain yang posisi kuasanya lebih rendah 

darinya. Hal ini penyalahgunaan kuasa yang dimana jika 

berkembang akan menimbulkan sikap bullying itu. Tujuan 

bullying sendiri yakni untuk menyakiti, mengancam dengan 

membuat teror kepada seseorang atau sekelompok orang yang 

dianggap lebih lemah dan dilakukan isecara sadar. Saat ini pun 

masih belum ada faktor utama yang lebih spesifik ataupun 

secara jelas atas fenomena bullying yang terjadi di kalangan 

masyarakat salah satunya di lingkungan sekolah.3 

 Fenomena bullying tidak selalu bersifat kesengajaan, 

terkadang hal ini terjadi karena ketidak sengajaan seperti 

halnya sikap yang dianggap sebagai bentuk candaan atau 

beralasan hanya bercanda. Fenomena bullying sudah sering 

terjadi di lingkungan sekolah baik secara sadar ataupun tidak. 

Ketidaksadaran ini yang membuat fenomena bullying terasa 

dianggap remeh di lingkungan manapun termasuk sekolah. 

Padahal disamping itu, fenomena bullying ini akan tetap 

menjadi dampak negatif bagi para korban bullying tersebut. 

Dampak negatif ini akan membekas lama sehingga menjadi 

sebuah kenangan buruk yang tentunya berdampak pada 

kehidupannya.4 

 Didalam iAl-Qur’an ijuga isudah idijelaskan idalam 

isurat iAl-Hujuraat/49:11 iyang iberbunyi: i 

خَري  اً يََأيَ ُّهَا الاذِينَ آمَنحوا لََّ يَسي قَ ويم  مِ ن قَ ويمٍ عَسَىٰ أَن يَكحونحوا خَيْي
َّۖ وَلََّ تَ ليمِزحوا 

اً مِ ن يهحنا مِ ن يهحمي وَلََّ نِسَاء  مِ ن نِ سَاءٍ عَسَىٰ أَن يَكحنا خَيْي
يماَنَِۚ  مح اليفحسحوقح بَ عيدَ الْيِ لَيقَابَِّۖ بئِيسَ الَِّسي أنَفحسَكحمي وَلََّ تَ نَابَ زحوا بِالْي

 أحولَٰئِكَ هحمح الظاالِمحونَ وَمَن لَّاي يَ تحبي فَ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 

lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. 

                                                           
3 Hernalita Popytasari Et Al., “Teknik Role Playing Dalam Bimbingan Dan Konseling 

Untuk Perilaku Bullying Di Sekolah.” 
4 Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, And Meilanny Budiarti Santoso, “Faktor Yang 

Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying,” Prosiding Penelitian Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 4, No. 2 (2017): 328, 

Https://Doi.Org/10.24198/Jppm.V4i2.14352. 
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Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. 

Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 

memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim”.5 

Sudah jelas bahwasannya Allah saja melarang kita untuk 

tidak mengolok-olok, menghina, iapalagi isampai imenyakiti 

sesama secara fisik. Karena bisa saja yang diolok-olok lebih 

mulia dari yang mengolok-olok. Bullying dapat terjadi dimana 

saja, idi lingkungan dimanaiterjadi interaksi sosial iantar 

manusia, seperti halnya di sekolah yang biasa kita sebut dengan 

school bullying, tempat kerja yang biasanya disebut dengan 

workplace bullying, di internet atau teknologi digital yang 

disebut dengan cyberbullying.iBerupa perilaku tindakan 

kekerasan yang dilakukan oleh seorang siswa atau sekelompok 

siswa yang lebih senior terhadap siswa atau sekelompok siswa 

yangimenjadi juniornya.6  

Fenomenaiini tidakihanya terjadi dikota besar akan tetapi 

jugaisampai  ke pelosokidesa pun terjadi hal yang 

sama.IBullying dalam dunia ipendidikan juga ilebih idikenal 

dengan iistilah penggencetan, ipemalakan, ipengucilan, 

intimidasi, idan ilain-lain. Dalam ikonteks iini ischool 

bullyingimemerlukan pihak iketiga dalam penyelesaiannya 

seperti ihalnya iguru, isebagai iorang dewasa atau orang itua 

yang isedang imembimbing ipertumbuhan fisik idan ipsikis 

mereka.iDengan idemikian, ibullying idapat dikatakan isebagai 

perilaku iagresif idan inegatif iseseorang atauisekelompok 

siswa secara iberulang ikali iyang menyalahgunakan iketidak 

seimbangan kekuatan idengan tujuanimenyakiti itargetnya atau 

korban isecara mental imaupun secara ifisik. iBullying 

berdampak iterhadap korbannya iyaitu diantaranya iadalah 

kecemasan, imerasa ikesepian, rendah idiri, tingkat kompetensi 

sosial iyang irendah, ipenarikan sosial, keluhan ipada kesehatan 

                                                           
5 Al-Qur’an, al-hujuraat ayat 11, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
6 Nabil Seff S.Kom, “Perilaku Bullying Di Sekolah Dan Pengaruhnya Terhadap 

Prestasi,” smkn1bjm, 2019, https://smkn1bjm.sch.id/perilaku-bullying-di-sekolah-dan-

pengaruhnya-terhadap-prestasi/. 
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fisik, ipendiam, ipemalu, irasa itidak aman, ipenggunaan 

alkohol idan iobat-obatan.7  

Data idari iKPAI imenyatakan isejak itahun i2011 ihingga 

tahun 2016 iditemukan isekitar i253 ikasus ibullying iyang 

terdiri dari i122 anak iyang imenjadi ikorban, iserta i131 ianak 

yangimejadi ipelaku. Bullying itebagi imenjadi itiga, 

yaituiibullying iverbal, ibullying ifisik, dan 

bullyingirelasioanal.iYang mengakibatkan irasa icemas idan 

takut, itidak itenang idalamimenjalani ikesehariannya. 

Iniiadalah bagian idari idampakisederhana isi ikorban.iBullying 

sangat mempengaruhi ibagi isikorban ibaik isecara 

psikisimaupun sosialnya, bullying iperlu idiminimalisirkan dari 

lingkunganikeluarga, masyrakat, idan iterutama idi ilingkungan 

sekolah.8 

Bimbingan idan ikonseling iberasal idari idua ikata, iyaitu 

bimbingan i(guidance) iyang imemiliki ibanyak imakna. 

Sertzer dan Stone imengemukakan ibahwa iguidance iberasal 

dari ikata guide yang iartinya imenunjukkan, imengarahkan, 

menemtukan, mengatur atau imengemudikan. Dapat kita 

artikan ibahwasannya bimbingan merupakan ibantuan iyang 

diberikan ikepada iindividu dari iseseorang yang iahli iyaitu 

konselor.9 

Prayitno idan iErman iadalah iproses ipemberian ibantuan 

yang dilakukan imelalui iwawancara ikonseling ioleh iseorang 

yang iahli (konselor) ikepada iindividu iyag isedang mengalami 

masalah (konseli) iyang ibertujuan iuntuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi iseorang ikonseli itersebut. iDalam 

bimbingan idan konseling terdapat ibanyak ilayanan 

yangitersedia, isehingga memudahkan bagi konselor iuntuk 

memberikan ilayanan ipada seorang ikonseli idengan tipe 

masalah-masalahnya, idiantara layanan itersebut iyaitu: 

                                                           
7 Lia Anggun Ristiyana, Arista Kiswantoro, and Richma Hidayati, “Bimbingan 

Kelompok Teknik Role Playing Untuk Mengatasi Dampak Negative Bulliying Terhadap 

Emosi Siswa,” Jurnal Prakarsa Paedagogia 3, no. 1 (2020): 30, 

https://doi.org/10.24176/jpp.v3i1.5150. 
8 Artyarini Artyarini, Eva Oktapiani, And Siti Fatimah, “Penerapan Teknik Role 

Playing Dalam Mengurangi Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Mts,” Fokus (Kajian 

Bimbingan & Konseling Dalam Pendidikan) 1, No. 3 (2018): 94, 

Https://Doi.Org/10.22460/Fokus.V1i3.2758. 
9 Elsa Aprilli, “Artikel Bimbingan Dan Konseling ‘Kegiatan Pendukung Bimbingan 

Dan Konseling,’” Universits Negri Padang, 2021, 

https://www.studocu.com/id/document/universitas-negeri-semarang/bimbingan-

konseling/kegiatan-pendukung-bimbingan-dan-konseling/55253730. 



5 

bimbingan ikelompok, ikonseling kelompok, ibimbingan idan 

konseling iklasikal, ikonseling individu idan imasih ibanyak 

lagi yang lainnya.10 

Nah idisini isaya imengambil ilayanan ibimbingan 

kelompok karena ipada ikasus iyang iakan isaya iteliti ilebih 

cocok menggunakan ilayanan ibimbingan ikelompok idengan 

teknik role iplaying i(bermain iperan). iAdapun iarti idari 

bimbingan kelompok itersebut iyaitu icara 

pengungkpanijiwa/batin seseorang iserta ipembinaannya 

melalui ikegiatan kelompok seperti iceramah, idiskusi, 

seminar, isimposium, atau idinamika kelompok i(group 

dynamics), idan ilain isebagainya. iMetode iini sangat icocock 

bagi isetiap ianak untuk imelakukan ikomunikasi timbal ibalik 

dengan iteman-temannya, imelakukan ihubungan interpersonal 

satu isama lain dan ibergau idengan imelalui kegiatan-kegiatan 

yang bermanfaat ibagi ipeningkatan pembinaan ipribadi 

masing-masing. 

Role iplaying i(bermain iperan) iadalah isebuah iteknik 

yang dilakukan ioleh iseorang ikonselor idari iberagam 

orientasi teoretis untuk iklien-klien iyang iperlu 

mengembangkan pemahaman iyang lebih imendalam itentang, 

atau imelakukan perubahan idalam idiri sendiri, 

dalamiroleiplaying ijuga iterdapat beberapa ielemen idan 

ketiga ifase iyan iditemukan idalam roleplaying iini. iElemen 

yang pertanya yaitu ithe iencounter (pertemuan), iyang idalam 

pertemuaniiniimampu imemahami perspektif iorang ilain. 

Elemen berikutnya yaitu ithe istage (panggung), iyaitu ruangan 

dengan alat-alat ibantu sederhana yang idapat 

memberikanipengalaman irealistis. Elemen berikutnya, ithe 

soliloquy i(solilokui/monolog), isolilokui adalah sebuah 

pembicaraan idimana iklien imengungkapkan ipikiran-pikiran 

pribadi idan iperasaan-perasaan iyang iterikat idengannya. 

Elemen iyang iterakhir iyaitu, idoubling i(penggandaan) 

menghasilkan kesadaran iyang imeningkat idipihak iklien idan 

terjadi iketika konselor iprofesional iatau ianggota ikelompok 

berdiri idibelakang klien, ikemudian iklien imemainkan sebuah 

adegan. iSetelah ituikonselor imengungkapkan pikiran-pikiran 

atau iperasaan-perasaan tak-terungkap iklien. iKetiga fase 

                                                           
10 Salahuddin, “Bimbingan Dan Konseling.” 
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dalam role playing yaituiwarm-up (pemanasan), action 

(tindakan), idan sharing and anaylis (berbagi idan analisis).11 

Di isekolah iterdapat iguru ipembimbing 

yangimenyelesaikan kasus tersebut idengan imemberikan 

ilayanan iberupa ibimbingan dan konseling, ibaik berupa 

iindividu iataupun ikelompok. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin 

melakukanipenelitian idengan mengangkat itema i“pengaruh 

layanan bimbingan ikelompok idengan teknik irole playing 

terhadap bullyingipeserta ididik ikelas iVIII MTsiNU 

iNahdlatul Athfal iPuyoh iDawe Kudus”. iDengan 

menggunakan iteknik irole playing iini ipenulis iberharap 

semoga kegiatan ipenelitian iini berjalan idengan ilancar. 

Pada isekolah itersebut ipeneliti isering isekali 

menemukan kasus bullying iantar isesama iteman isebaya, 

kakak ikelas terhadap iadik kelas iatau ibahkan isebaliknya adik 

kelas terhadap ikakak ikelasnya, namun idalam ikasus iini 

peneliti sering imenemukan ibullying iyang dilakukan ioleh 

teman sebaya, oleh isebab iitu ipeneliti berharapisemoga ikasus 

bullying tersebut berkurang iatau ibahkan hilang iketika 

peneliti imenerapkan layanan ibimbingan ikelompok dengan 

teknik irole iplaying iini. 

Dari permasalahan bullying yang terjadi di kelas VIII MTs 

NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus. Peneliti 

menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing. Dalam penggunaan layanan bimbingan kelompok 

teknik role playing ini diharapkan peserta didik dapat 

menurunkan bullying untuk mampu dalam mengatasi bullying, 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang baru. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan teknik role playing dengan 

layanan bimbingan kelompok pada penelitian ini. 

 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkanilataribelakangiyangiada,makaipenelitiimerumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ilayanan ibimbingan ikelompok idengan iteknik 

role ipalying terhadap bullying siswa ikelas iVIII iMTs iNU 

Nahdlatul iAthfal iPuyoh iDawe iKudus? 

                                                           
11 Bradley T. Erford, “40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor Edisi 

Kedua,” in Pustaka Pelajar, 2015, 358–359. 
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2. Bagaimana ipengaruh ilayanan ibimbingan ikelompok idengan 

teknik irole palying terhadap bullying siswa ikelas iVIII iMTs 

NU iNahdlatul iAthfal iPuyoh iDawe iKudus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atasiyaitu: 

1. Untukimengetahuiibagaimana layananibimbingan kelompok 

dengan teknik role playing Terhadap bullying siswa kelas VIII 

MTs NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus.. 

2. Untuk mengetahui bagaimanaipengaruh layanan bimbingan 

kelompok denganiteknik roleiplaying Terhadap bullying siswa 

kelas iVIII MTs NU NahdlatuliAthfal Puyoh Dawe Kudus 

 

D. Manfaat iPenelitian 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat 

kepada beberapa ipihak, idiantaranya iyaitu: 

1. Secara iTeoritis 

Judul ipenelitian i“pengaruh ilayanan ibimbingan 

kelompok idengan iteknik irole iplaying terhadap bullying 

peserta ididik ikelas iVII iMTs iNU iNahdlatul iAthfal iPuyoh 

Dawe iKudus” iMemberikan isolusi idalam imenyelesaikan 

masalah iklien idengan imenyesuaikan ikebutuhan 

klienidalam imemberikan ilayanan iBK ipada imasalah 

bullying itersebut. iOleh ikarena iitu ipenelitian idapat 

memberikan imanfaat iserta iinformasi ibagi iguru 

BKidalamimenangani imasalah iyang idihadapi isiswa ketika 

terjadi ikasus ibullying, iagar isupaya ilebih ioptimal 

penanganannya. 

2. Cara iPraktis 

a. Bagi iPemerintah 

Masukan iuntuk ipemerintah, ibaik iitu ipemerintah 

pusat iataupun idaerah iagar isupaya imemberikan 

layanan idan ikebijakan ikepada ipeserta ididik iuntuk 

menaggulangani ibullying iyang iada idi isekolah 

b. Bagi isiswa 

Sebagai ibahan iinformasi idan ireferensi iagar 

supaya itidak iadalagi ibullying iyang iterjadi diisekolah. 

iDan iguru ibk idapat imemberikan ilayanan serta 

ibimbingan iterhadap ibullying itersebut 

c. Bagi iPeneliti 

Sarana iuntuk imenambah iwawasan idan penelitian 

lanjut idalam ihal ipemberian ilayanan iyang semestinya 
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untuk imenurunkan ikecederungn melakukan ibullying 

di isekolah. 

d. Bagi iInstitut iAgama iIslam iNegri iKudus 

Untuk imenambah ihasil ikoleksi-koleksi idari 

hasilipenelitian, ikhusunya idalam ibidang ibimbingan 

dan konseling ipendidikan iislam, idan ijuga idapat 

menjadikan ireferensi ijuga imanfaat ibagi ipeneliti-

peneliti iyang iakan idatang idalam imelakukan penelitin 

di ilapangan. 

 

E. Sistematika iPenulisan 

Sistmatika ipenulisan iyang idimaksdukan iyaitu 

merupakan urutan ipnulisan iyang iditerangkan idalam ibentuk 

tulisan iyang didalamnya imembahas itentang ikeseluruhan 

proposal iskripsi ataupun iskripsi, imulai idari iawal 

hinggaiakhir. iPenulisan proposal iskripsi iataupun iskripsi iini 

pembahasannya isesuai dengan isistematis, iyaitu: 

a) Bagian Awal 

Pada bagian awal ini terdiri dari cover luar,cover 

dalam, lembar pengesahan proposal, daftar isi, daftar 

gambar, dan daftar tabel. 

b) Bagian Utama 

Pada bagian ini terdiri dari bab I, bab II, bab III, bab 

IV,dan bab V, dan masing-masing dari bab tersebut ada 

bagiannya lagi, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I menguraikan mengenai latar belakang 

masalah akademik yang ditemui, serta pendapat 

untuk mengatasinya, merumuskan sebuah masalah 

dalam penelitian, serta merumuskan tujuan 

diadakannya penelitian, dan menjelaskan manfaat 

setalah melaksanakan penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab II menguraikan mengenai berbagai referensi 

rujukan mencakup literasi pustaka yang dibutuhkan 

untuk mendukung teori dalam penelitian, serta 

dipaparkan kerangka berpikir yang digunakan 

dalam penelitian. Bab kedua ini juga berisi 

mengenai hasil dugaan sementara atau hipotesis 

penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab III menguraikan tentang keseluruhan metode 

riset yang digunakan berupa jenis dan pendekatan, 

serta setting penelitian yang dipakai, menentukan 

populasi dan sampel penelitian, merumuskan desain 

dan definisi operasional penelitian, menentukan uji 

validitas dan reliabilitas instrumen, serta 

menentukan teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV menguraikan tentang hasil tinjauan 

lapangan berupa data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian, data-data tersebut akan diolah dan 

menghasilkan sebuah temuan yang difokuskan 

dalam penelelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab V menguraikan sebuah kesimpulan dari 

penelitian dan saran-saran sebagai akhir dari 

kegiatan penelitian. 

  


